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Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam 

mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia 

yang mampu bersaing dalam kondisi dunia yang semakin maju 

dengan pesat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

gaya belajar visual terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Ekonomi di SMA Parulian 2 Medan. Latar belakang 

penelitian ini berangkat dari rendahnya pemahaman siswa terhadap 

materi ekonomi yang bersifat abstrak dan dominannya metode 

pembelajaran ceramah yang kurang sesuai dengan gaya belajar siswa, 

khususnya siswa dengan kecenderungan gaya belajar visual. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen semu (quasi experimental) menggunakan desain one 

group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 22 siswa yang 

memiliki gaya belajar visual dominan, dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan meliputi angket gaya 

belajar visual, tes prestasi belajar (pretest dan posttest), serta lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 

belajar visual terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari 

hasil uji regresi linear sederhana dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(< 0,05) dan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,918, yang berarti 

91,8% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh gaya belajar visual. 

Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 

0,4325 (kategori sedang), yang mengindikasikan bahwa pembelajaran 

berbasis visual cukup efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya belajar visual siswa berpengaruh positif 

terhadap peningkatan prestasi belajar. Penelitian ini memberikan 
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rekomendasi agar guru lebih memperhatikan karakteristik gaya 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Gaya Belajar Visual, Prestasi Belajar, Ekonomi 

ABSTRACT 

Education is very influential in preparing and developing quality human 

resources. Education is expected to produce individuals who are able to 

compete in a rapidly advancing world. This study was conducted to determine 

the effect of visual learning styles on the learning achievement of Year 10 

students in Economics at Parulian 2 High School in Medan. The background 

of this study stems from the low level of student understanding of abstract 

economic material and the dominance of lecture-style teaching methods that 

are not suitable for students' learning styles, especially students with a 

tendency towards visual learning styles. The research method used was 

quantitative with a quasi-experimental approach using a one-group pretest-

posttest design. The research sample consisted of 22 students who had a 

dominant visual learning style, selected using purposive sampling techniques. 

The instruments used included a visual learning style questionnaire, learning 

achievement tests (pretest and posttest), and a learning implementation 

observation sheet. The results of data analysis showed that there was a 

significant effect between visual learning styles and student learning 

achievement. This was evidenced by the results of a simple linear regression 

test with a significance value of 0.000 (< 0.05) and a coefficient of 

determination (R²) value of 0.918, which means that 91.8% of student 

learning achievement was influenced by visual learning styles. In addition, 

the N-Gain test results showed an average increase of 0.4325 (moderate 

category), indicating that visual-based learning is quite effective in improving 

student learning outcomes. Thus, it can be concluded that the application of 

learning strategies in accordance with students' visual learning styles has a 

positive effect on improving learning achievement. This study recommends 

that teachers pay more attention to the characteristics of students' learning 

styles in the learning process. 
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1.   PENDAHULUAN 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015 

tentang peran guru teknologi informasi dan komunikasi dan guru keterampilan komputer dan 

pengelolaan informasi dalam implementasi kurikulum 2013 salah satu menjelaskan guru berperan 

menggunakan teknologi dalam menggunakan media pembelajaran saat proses kegiatan mengajar 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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berlangsung di kelas (Pratama, 2018). Hal ini bertujuan untuk pengembangan diri peserta didik yang 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat, dan kepribadiaan peserta didik serta prestasi dan 

hasil belajar, dengan memanfaatkan media pembelajaran sebagai sarana untuk mengeksplorasi sumber 

belajar, serta mengembangkan sumber belajar dan media pembelajaran (Pembelajaran, 2023). 

Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam mempersiapkan dan mengembangkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 

mampu bersaing dalam kondisi dunia yang semakin maju dengan pesat. Pendidikan adalah upaya 

terorganisasi, terencana dan berlangsung terus menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik 

menjadi manusia paripurna. Pada pengertian hal ini sejalan dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal (1) yang menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara (Panjaitan, Tambuna, & Sirait, 2023).  

Abdul (Windasari, 2019) menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Keberhasilan proses pembelajaran bergantung pada beberapa aspek dalam pendidikan. Salah satu aspek 

yang sangat mempengaruhi adalah cara guru dalam memahami karakteristik gaya belajar siswa sehingga 

tujuan pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal (Gabriela, 2021). 

Dari pengertian diatas tentunya peran guru dalam mendidik siswa di kelas sangatlah penting dan 

memberikan kontribusi yang positif kepada peserta didik ketika guru bisa menggunakan media dalam 

memberikan materi ajarnya serta guru dalam memahami karakteristik gaya belajar siswa sehingga tujuan 

pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal (Pranata, Fikri, & Zulherman, 2022). Tetapi kenyataan 

guru di sekolah Guru juga masih belum bisa mengerti menggunakan teknologi dalam penerapan media 

pembelajaran guru cenderung melaksanakan pembelajaran dengan cara ceramah tanpa bantuan media 

pembelajaran dari awal pembelajaran hingga pembelajaran berakhir hal ini memberikan rasa bosan, rasa 

ngantuk untuk peserta didik dan gaya belajar siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru output 

atau hasil belajar peserta didik tidak ada yang menimbulkan prestasi akademik peserta didik tidak ada 

(Kristina, Arka, & Wati, 2022).  

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru ekonomi di SMA Parulian 2 Medan, 

ditemukan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi ekonomi, terutama 

yang bersifat abstrak. Hal ini diduga berkaitan dengan metode pengajaran yang belum sepenuhnya 

menyesuaikan dengan gaya belajar siswa, khususnya siswa yang memiliki kecenderungan gaya belajar 

visual. Selain itu selama proses belajar mengajar berlangsuang ditemukan 34% siswa yang aktif dalam 

pembelajaran, sementara 66% lainnya cenderung pasif, enggan bertanya, dan takut mengemukakan 

pendapat (DiMattina, Pipitone, Renteria, & Ryan, 2024).  

Berdasarkan hasil observasi kedua SMA Parulian 2 Medan merupakan salah satu institusi 

pendidikan yang memiliki beragam karakteristik siswa, termasuk dalam hal gaya belajar. Namun, belum 

banyak perhatian diberikan terhadap bagaimana gaya belajar siswa, khususnya gaya belajar visual, 

memengaruhi prestasi mereka dalam pelajaran ekonomi. Padahal, pemahaman terhadap gaya belajar 

siswa dapat membantu guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang efektif (Pretty, 2023) 
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Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Parulian 2 Medan untuk memberikan solusi 

pada pembelajaran ceramah dengan menerapkan media visual dalam mengembangkan hasil belajar dan 

prestasi belajar serta gaya belajar siswa yang berubah menjadi tepat sasaran. Dalam dunia pendidikan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih tepat sasaran dan meningkatkan hasil belajar siswa (Jusmiana, Herianto, & Awalia, 2020). 

 

2.   METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental 

design). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang disesuaikan dengan 

gaya belajar visual terhadap prestasi belajar siswa. Model eksperimen semu digunakan karena peneliti 

tidak dapat mengontrol seluruh variabel luar yang mungkin memengaruhi hasil penelitian, tetapi tetap 

memberikan perlakuan terhadap satu kelompok (Saefullah, 2020) 

Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Dalam desain ini, 

kelompok eksperimen diberi tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal siswa, kemudian 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis gaya belajar visual, dan diakhiri dengan tes akhir 

(posttest) untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan (Pradnyan & Juliana, 2021). 

Penelitian ini dilakukan di SMA Parulian Medan. JL.Garuda Raya No.45, Tegal Sari Mandala II, 

Kec. Medan Denai, Kota Medan,Prov, Sumatera Utara.Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMA 

Parulian 2 Medan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, yaitu pada tanggal 23 Mei 2025.Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Parulian 2 Medan Tahun Ajaran 2024/2025 yang memiliki 

kecenderungan gaya belajar visual berdasarkan hasil angket klasifikasi gaya belajar. Dari total populasi 

sebanyak 55 siswa, diperoleh 22 siswa dengan gaya belajar visual dominan yang dijadikan sampel 

penelitian.Objek penelitian ini adalah pengaruh gaya belajar visual (variabel bebas/X) terhadap prestasi 

belajar siswa (variabel terikat/Y) pada mata pelajaran Ekonomi. Prestasi belajar diukur menggunakan tes 

hasil belajar berupa pretest dan posttest, sedangkan gaya belajar visual diukur menggunakan angket 

dengan indikator preferensi belajar melalui media visual seperti gambar, diagram, grafik, dan peta 

konsep (Dewi, Kristiantari, & Ganing, 2019). 

Gaya belajar visual adalah kecenderungan siswa dalam menyerap informasi melalui media visual 

seperti gambar, diagram, grafik, warna, dan tampilan visual lainnya (Budiyanti, Mohzana, & Aminah, 

2023). Dalam penelitian ini, gaya belajar visual diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 

beberapa pernyataan terkait preferensi siswa terhadap pembelajaran berbasis visual. Indikator 

pengukuran gaya belajar visual meliputi: 

1. Ketertarikan terhadap penggunaan gambar atau ilustrasi 

2. Pemahaman materi melalui peta konsep atau diagram 

3. Penggunaan warna sebagai penanda informasi penting 

4. Preferensi terhadap video atau animasi dalam proses belajar 

5. Kesukaan terhadap buku yang dilengkapi dengan ilustrasi 

Setiap indikator akan diukur menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban: sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran Ekonomi (Malik, Emzir, & Sumarni, 

2020). Prestasi belajar dalam penelitian ini diukur melalui pretest dan posstest pada materi Peran Pelaku 

Ekonomi Dalam Kegiatan Ekonomi di SMA Parulian 2 Medan.pengukuran prestasi belajar didapatkan 
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dari memahami dan mengusasi materi yang diajarkan, mencakup pemahaman konsep, keterampilan dan 

kemampuan menerapkan pengetahuan (Yazar & Arifoglu, 2012). Data penelitian ini diperoleh dari hasil 

observasi gaya belajar, pelaksanaan pretest dan posttest, serta observasi selama proses pembelajaran di 

kelas X SMA Parulian 2 Medan. Data yang terkumpul berupa data kuantitatif, karena seluruh hasil 

pengukuran dinyatakan dalam bentuk angka yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik. 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi belajar 

siswa kelas X pada mata pelajar ekonomi di SMAS Parulian 2 Medan. Hasil penelitian ditampilkan 

melalui analisis deskripif, uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2025 pada tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah 

subjek sebanyak 22 siswa kelas X. pemilihan subjek dilakukan secara purposive sesuai dengan tujuan 

penelitian, yakni untuk mengetahui pengaruh gaya belajar visual terhadap prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi (Putri, 2019).  

Tabel 1.  Hasil Analisis Angket Gaya Belajar 

Gaya Belajar Jumlah Siswa Persentase 

Gaya Belajar Visual 22 Siswa 40% 

Gaya Belajar Adio 18 Siswa 32,73% 

Gaya Belajar Kinestetik 15 Siswa 27,27% 

Jumlah 55 Siswa 100% 

 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi-experiment) dengan desain one group 

pretest–posttest, di mana seluruh subjek penelitian diberikan perlakuan berupa pembelajaran yang 

dirancang sesuai dengan karakteristik gaya belajar visual. Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih 

dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan dasar mereka dalam mata pelajaran 

Ekonomi. Setelah itu, siswa diberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis pendekatan visual, seperti 

penggunaan media gambar, mind map, infografis, dan video pembelajaran. Setelah proses pembelajaran 

selesai, siswa kembali diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat peningkatan hasil belajar mereka 

(Hutagalung, 2022). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar visual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi. Untuk mengukur hasilnya, digunakan instrumen tes prestasi belajar yang dianalisis dengan 

teknik statistik, yaitu uji t (paired sample t-test), uji regresi linear sederhana, dan uji signifikansi koefisien 

regresi. Selain itu, dilakukan juga perhitungan peningkatan hasil belajar menggunakan rumus N-Gain 

(Sholehah et al., 2023). 

Gambaran umum data hasil penelitian disajikan melalui analisis statistik deskriptif, yang mencakup 

nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum dari hasil tes pretest dan posttest siswa. 

Semua analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 26, berdasarkan data yang dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti melalui kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen 

Teknik Analisis Data  

Uji Regresi Sederhana  

 Berdasarkan uji regresi sederhana maka didapatkan hasil analisis data SPSS versi 26 : 
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Tabel 2. Hasil uji regresi linear sederhana 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .958a .918 .914 1.612 

a. Predictors: (Constant), Gaya_visual 

 

Pada tabel dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara variabel Gaya_visual dengan Prestasi_Belajar, ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0.958. Angka ini mendekati 1, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan keduanya sangat erat. Nilai R 

Square sebesar 0.918 berarti bahwa 91,8% variasi prestasi belajar dapat dijelaskan oleh gaya belajar visual. 

Dengan kata lain, gaya visual memiliki kontribusi yang sangat besar dalam memengaruhi prestasi belajar 

siswa. Sementara itu, sisanya sebesar 8,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0.914 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel, kontribusi gaya visual tetap sangat tinggi, yakni sekitar 

91,4%. Nilai ini memperkuat bukti bahwa model regresi yang digunakan memiliki kecocokan yang 

baik.Sedangkan nilai Standard Error of the Estimate sebesar 1.612 menunjukkan besarnya kesalahan 

standar dalam memprediksi prestasi belajar. Angka ini relatif kecil dibandingkan dengan skala data, 

sehingga model regresi ini dapat dikatakan akurat dalam melakukan prediksi (Rahayuningtyas, 2022). 

Uji Keberartian Regresi  

Berikut adalah Tabel SPSS pada uji keberartian regresi : 

Tabel 3. Hasil Uji Keberartian Regresi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 580.030 1 580.030 223.217 .000b 

Residual 51.970 20 2.599   

Total 632.000 21    

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar 

b. Predictors: (Constant), Gaya_visual 

 

Hipotesis: 

H0 = Model regresi tidak signifikan dengan variabel X dan Y  

H1 = Model regresi signifikan dengan hubungan variabel X dan Y 

Pada tabel 4.12 hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa variabel prediktor Gaya_visual memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi_Belajar. Hal ini terlihat dari nilai F hitung sebesar 223.217 

dengan signifikansi p = 0.000 (p < 0.05), yang berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

prestasi belajar secara signifikan. Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa jumlah kuadrat regresi (Sum 

of Squares Regression) sebesar 580.030, sedangkan jumlah kuadrat residual sebesar 51.970. Total variasi 

dalam data adalah 632.000, sehingga kontribusi variabel gaya visual terhadap variasi prestasi belajar 

sangat besar (Nadia, Wardiah, & Kuswidyanarko, 2022). 

Hal ini menunjukkan bahwa gaya visual sebagai gaya belajar mampu menjelaskan sebagian besar 

variasi prestasi belajar siswa. Dengan kata lain, semakin baik gaya belajar visual yang dimiliki, semakin 

tinggi pula prestasi belajar yang dapat dicapai. 
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Uji Keberartian Koefisien Regresi (Uji T)  

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

terhadap partisipasi siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan gaya belajar visual. Temuan ini 

ditunjukkan melalui hasil pada tabel uji koefisien signifikansi regresi (uji t) yang memperlihatkan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran yang mendukung gaya belajar visual memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, semakin optimal 

penerapan gaya belajar visual, semakin tinggi pula tingkat keterlibatan siswa di kelas. Hasil ini 

mendukung teori gaya belajar Fleming & Mills (Knop, 2020) yang menegaskan bahwa siswa dengan 

dominasi gaya belajar visual akan lebih termotivasi dan aktif ketika diberikan materi dalam bentuk 

gambar, diagram, maupun media visual lainnya. 

Tabel 4.  Hasil Uji Keberartian Koefisien Regresi (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.818 3.576  6.940 .000 

Gaya_visual .903 .060 .958 14.940 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi, diperoleh persamaan regresi Prestasi_Belajar = 24.818 + 

0.903 × Gaya_visual. Nilai konstanta sebesar 24.818 menunjukkan bahwa apabila gaya visual bernilai nol, 

maka prestasi belajar diperkirakan berada pada angka 24.818. Sementara itu, koefisien regresi untuk 

variabel Gaya_visual sebesar 0.903 dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05), artinya gaya visual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Dengan kata lain, setiap peningkatan satu 

satuan gaya visual akan meningkatkan prestasi belajar sebesar 0.903 poin. Nilai t hitung = 14.940 yang 

jauh lebih besar dibanding t tabel semakin memperkuat bahwa pengaruh variabel gaya visual signifikan. 

Selain itu, nilai Beta standar sebesar 0.958 menunjukkan bahwa kontribusi gaya visual dalam 

memprediksi prestasi belajar sangat kuat.  

Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah 

perlakuan pembelajaran, dengan membandingkan skor pretest dan posttest. Dalam konteks ini, uji 

dilakukan pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran ceramah. 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Ngain_score 22 .24 .33 .57 .4325 .06454 .004 

Ngain_persen 22 23.81 33.33 57.14 43.2458 6.45356 41.648 

Valid N (listwise) 22       

Berdasarkan hasil analisis di atas, nilai rata-rata N-Gain sebesar 0.4325 atau 43.25%, yang berada 

dalam kategori sedang (0.30–0.69). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan berbasis gaya 
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belajar visual memberikan peningkatan pemahaman siswa secara cukup efektif. Selain itu, standar 

deviasi sebesar 0.06454 menunjukkan bahwa data tersebar secara cukup merata di sekitar nilai rata-rata. 

Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan gaya belajar visual 

efektif meningkatkan pemahaman siswa, dengan rata-rata peningkatan skor berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memiliki dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar visual memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Parulian 2 Medan. Temuan 

ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linear sederhana yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

(< 0,05) dan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,918. Artinya, sebesar 91,8% variasi prestasi belajar 

siswa dapat dijelaskan oleh variabel gaya belajar visual, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian ini. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 

0,4325 yang berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran berbasis visual cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Fleming (2005) dalam model VARK, yang 

menjelaskan bahwa individu dengan gaya belajar visual lebih mudah memahami informasi yang 

disajikan dalam bentuk gambar, grafik, peta konsep, dan warna. Dengan demikian, ketika guru 

memfasilitasi pembelajaran dengan media visual, siswa dapat lebih fokus, termotivasi, dan mampu 

mengingat materi dengan lebih baik dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal atau metode ceramah 

(Fatihah, Prameswary, Butar-butar, & Suryanda, 2023). 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan pendapat Dunn & Dunn (Rivaldi, Putra, & Putra, 2018) 

yang menekankan bahwa pemahaman gaya belajar peserta didik merupakan salah satu kunci untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung menunjukkan 

peningkatan konsentrasi, keterlibatan aktif, dan pencapaian akademik yang lebih tinggi ketika strategi 

pembelajaran disesuaikan dengan preferensi mereka. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini memperkuat hasil studi yang 

dilakukan oleh Supini (Rumayani, Warsito, & Pambudiyatno, 2020) yang menemukan bahwa gaya 

belajar visual berpengaruh positif terhadap hasil belajar fiqih dengan kontribusi sebesar 67,20%. 

Penelitian lain oleh Arsenda (2018) di SMK Negeri 2 Kota Magelang juga menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara gaya belajar siswa dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Demikian pula, 

penelitian Refsi Anggola (2020) membuktikan bahwa gaya belajar memiliki hubungan yang erat dengan 

hasil belajar sejarah kebudayaan Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat 

bukti empiris yang telah ada, tetapi juga menegaskan bahwa gaya belajar visual memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi di tingkat SMA. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru perlu merancang strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada karakteristik gaya belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran 

berupa grafik, diagram, video, infografis, atau peta konsep dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa. Selain itu, pendekatan ini dapat mengurangi dominasi metode ceramah yang sering 

membuat siswa pasif, bosan, dan kurang memahami materi (Angreini, Muhiddin, & Nurlina, 2020). 

Namun demikian, perlu dicatat bahwa gaya belajar visual bukanlah satu-satunya faktor yang 

menentukan prestasi belajar. Faktor internal seperti motivasi, minat, dan kemampuan intelektual, serta 

faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan dukungan keluarga, juga turut memengaruhi capaian 
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akademik siswa (Hastuti & Budianti, 2014). Oleh karena itu, guru perlu mengombinasikan strategi 

pembelajaran visual dengan pendekatan lain agar dapat mengakomodasi keberagaman gaya belajar 

siswa di kelas (Suryana, Noviansyah, & Tamara, 2022). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar visual memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Penerapan strategi pembelajaran berbasis visual dapat 

menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi di SMA Parulian 2 Medan, 

sekaligus menjadi rujukan bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

adaptif dan efektif. 

4.   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Gaya belajar visual berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Ekonomi di SMA Parulian 2 Medan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis regresi linear 

sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,918. Artinya, 91,8% variasi prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh gaya belajar 

visual, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

b. Hasil uji t juga menunjukkan bahwa gaya belajar visual secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. Nilai thitung sebesar 14,940 dan nilai signifikansi 0,000 memperkuat 

bahwa hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, semakin tinggi kecenderungan siswa dalam 

menggunakan gaya belajar visual, maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang mereka capai. 

c. Uji N-Gain menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 0,4325 atau 43,25%, yang termasuk dalam 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengakomodasi gaya belajar 

visual mampu memberikan peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa secara cukup efektif. 

d. Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias saat 

media visual digunakan, serta guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai rencana dengan 

baik. Dengan demikian, penerapan pendekatan gaya belajar visual mendukung proses belajar yang 

lebih efektif dan bermakna bagi siswa.  
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